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Research Article

EFFECT OF ETHYL ACETATE AND BUTANOL FRACTIONS OF VELVET
BEAN SEED (Mucuna Pruriens L.) TO IMPROVE LIPID PROFILE IN
DYSLIPIDEMIC RATS

Hana Ratnawati, Wahyu Widowati, Clarissa Chakravitha
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha
JIl Prof. Drg. Soeria Soemantri, MPH No.65 Bandung 40164 — Indonesia
Email : hanna_ratnawati@yahoo.com

ABSTRACT

Introduction: Nowadays many people had dyslipidemic, affected by dietery habits and unhealthy
lifestyle. High blood lipid can increase the risk of atherosclerosis and coronary heart disease (CHD). The CHD
mortality rate are increasing and known as first leading cause of death in Indonesia. Objective: to find out the effect
of ethyl acetate and butanol fractions of velvet bean seed (M. pruriens L.) to improve lipid profile in dyslipidemic
rats. Methods: laboratory experimental prospective design, in vivo preclinical test used dyslipidemic rats, which
given ethyl acetate and butanol fractions in concentration at 15, 30, 60mg/kgBW/day, simvastatine
27mg/kgBW/day during ten days. The parameters used respectively are HDL, LDL, triglyceride, and total
cholesterol level on dyslipidemic rats. Data were analysed with Anava and continued Post Hoc Duncan with level
of significancy 95%. Results : Ethyl acetate fraction 15mg/kgBW/day significantly decreased total cholesterol level
(56.667mg/dL} compared fto positive control (70.667mg/dL), and ethyl acetate fraction 60mg/kgBW/day
significantly decreased LDL level (7.333mg/dL) compared to positive control (14.333mg/dL), butanol fraction
60mg/kgBW/day significantly decreased triglyceride level (65.667mg/dL) compared to positive control
(112.333mg/dL) and significantly increased HDL level (30.333g/dL) compared to positive control (24.333g/dL).
Conclusion: Ethyl acetate and butanol fractions of M. pruriens L. improve lipid profile such as decrease LDL,
triglyceride, total cholesterol level and increase HDL level in dyslipidemic rats.

Key words : dyslipidemic, HDL, LDL, triglyceride, total cholesterol, Mucuna pruriens L.
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EFEK FRAKSI ETIL ASETAT DAN BUTANOL BIJI KACANG KORO
BENGUK (Mucuna Pruriens L.) DALAM MEMPERBAIKI PROFIL LIPID
PADA TIKUS MODEL DISLIPIDEMIA

Hana Ratnawati, Wahyu Widowati, Clarissa Chakravitha

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha
Jl Prof. Drg. Soeria Soemantri, MPH No.65 Bandung 40164 — Indonesia
Email : hanna_ratnawati@yahoo.com

ABSTRAK

Pendahuluan: Saat ini banyak orang menderita dislipidemia yang dipengaruhi oleh kebiasaan pola
makan dan gaya hidup yang tidak sehat. Kadar lemak yang tinggi dalam darah dapat meningkatkan resiko
terjadinya atherosklerosis dan penyakit jantung koroner (PJK). Tingkat mortalitas PJK saat ini meningkat dan
diketahui sebagai penyebab pertama kematian di Indonesia. Tujuan: untuk mengetahui efek etil asetat dan butanol
biji kacang koro benguk (Mucuna Pruriens L.) dalam memperbaiki profil lipid pada tikus model dislipidemia.
Metode: Desain penelitian eksperimental prospektif laboratorium, uji preklinik in vivo menggunakan tikus model
dislipidemia yang diberikan etil asetat dan butanol dengan kadar 15, 30, 60mg/kgBB/hari, simvastatin
27mg/kgBB/hari selama sepuluh hari. Data dianalisis dengan uji ANAVA dan dilanjutkan dengan Post Hoc
Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil: Penelitian menunjukkan pemberian etil asetat 15mg/kgBB/hari
menurunkan secara signifikan kadar kolesterol total (56,667mg/dL) dibanding kontrol positif (70,667mg/dL) dan
pemberian etil asetat 60mg/kgBB/hari menurunkan secara signifikan kadar LDL (7.333mg/dL) dibanding kontrol
positif (14,333mg/dL), pemberian butanol 60mg/kgBB/hari menurunkan secara signifikan kadar trigliserida
(65,667mg/dL) dibanding kontrol positif (112,333 mg/dL) dan secara signifikan juga meningkatkan kadar HDL
(30.333,g/dL) dibanding kontrol positif (24,333 g/dL). Simpulan: Etil asetat dan butanol dari M. pruriens L.
memperbaiki profil lipid, yaitu menurunkan kadar LDL, trigliserida dan kolesterol total serta meningkatkan kadar
HDL pada tikus dislipidemia.

Kata kunci :dislipidemia, HDL, LDL, trigliserida, kolesterol total, Mucuna pruriens L.

PENDAHULUAN

Kolesterol merupakan senyawa lemak komplek, 80% kolesterol dihasilkan dari dalam tubuh
(organ hati) dan 20% sisanya dari luar tubuh (zat makanan) dan memiliki bermacam-macam fungsi,
antara lain membentuk dinding sel. Kolesterol yang berada dalam zat makanan yang kita konsumsi dapat
meningkatkan kadar kolesterol dalam darah.’

Dalam jumlah berlebih kolesterol menjadi ancaman serius bagi tubuh, bahkan bisa
menyebabkan kematian. Penyakit yang disebabkan kolesterol antara lain aterosklerosis (penyempitan
pembuluh darah), penyakit jantung koroner, stroke, tekanan darah tinggi, dan hiperkolesterolemia.’

Departemen Keschatan RI dan Yayasan Penyakit Jantung mengemukakan bahwa saat ini di
Indonesia penyakit jantung menempati urutan pertama sebagai penyebab kematian. Persentase kematian
akibat penyakit jantung koroner adalah 53 %.> Data WHO menunjukkan setiap tahun tidak kurang dari
12 juta orang meninggal dunia akibat serangan jantung.* Penyakit kardiovaskular yang di dalamnya
termasuk PJK menempati urutan pertama penyebab kematian yaitu 16 % pada survei kesehatan rumah
tangga ( SKRT ) 1992, pada SKRT 1995 meningkat menjadi 18,9 %, SKRT 2001 memperlihatkan bahwa
angka kematian akibat PJK meningkat menjadi 26,4 %.’

Berdasarkan data WHO tahun 1976, proses pengapuran koroner bertambah 3% per tahun sejak

seseorang berusia 20 tahun.® Pria penderita hiperkolesterolemia berisiko terkena serangan jantung
pertama pada usia 40-50 tahun sedangkan untuk wanita risiko serangan jantung terjadi pada usia 50
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tahun.” Oleh sebab itu diperlukan penanganan dan pengobatan yang tepat untuk penderita
hiperkolesterolemia untuk mencegah timbulnya aterosklerosis dan PJK.

Saat ini, usaha untuk menurunkan kadar kolesterol LDL merupakan fokus utama dalam
mencegah aterosklerosis dan serangan jantung. Penurunan kadar kolesterol LDL dapat mengurangi dan
menghentikan pembentukan plak kolesterol pada dinding pembuluh darah, memperlebar rongga arteri,
mencegah pecahnya plak kolesterol yang berisiko membentuk gumpalan darah/trombus, menurunkan
risiko serangan jantung, dan menurunkan risiko stroke. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
peningkatan kadar kolesterol HDL dapat mengurangi kejadian serangan jantung. Pada setiap
peningkatan 1 mg/dl kolesterol HDL, dapat menurunkan risiko penyakit jantung koroner sebesar 2
sampai 4%.®

Tetapi penggunaan obat-obatan dalam jangka waktu lama membutuhkan biaya yang cukup
tinggi, untuk itu diperlukan pencarian bahan alam yang aman dan tersedia melimpah di Indonesia. Saat
ini kacang koro benguk (Mucuna pruriens L.) masih belum banyak dimanfaatkan di Indonesia karena
sifatnya yang toksik dan mengandung senyawa antinutrisi, demikian pula penelitian tentang kegunaan
kacang koro benguk (Mucuna pruriens 1..) belum banyak dilakukan, padahal tanaman ini tumbuh subur
di Indonesia dan sangat potensial dikembangkan sebagai tanaman obat yang dapat memperbaiki profil
lipid plasma.’

Golongan senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, dan LDL
serta meningkatkan kadar HDL dengan menghambat enzim HMG-KoA reduktase sehingga sintesis
kolesterol dalam tubuh menurun.' Diet tinggi flavonoid diketahui dapat menurunkan risiko penyakit
kardiovaskular karena kandungan antioksidan dan vasoaktif yang terkandung dalam flavonoid.
Antioksidan dapat mencegah melekatnya LDL pada dinding pembuluh darah dan memperlancar
sirkulasi. Sedangkan kandungan vasoaktif dalam flavonoid dapat melebarkan dinding pembuluh darah
dengan mekanisme aktivasi dari calcium activated and ATP-senstive potassium channel.

Berdasarkan hasil penelitian Wahyu Widowati dkk. (2007) bahwa fraksi etil asetat dan butanol
biji kacang koro benguk mengandung flavonoid dalam kadar tinggi serta memiliki aktivitas antioksidan,
maka pada penelitian ini akan diuji efek hipolipidemik dengan parameter penurunan kadar kolesterol
total, LDL kolesterol, dan trigliserida, serta peningkatan kadar HDL kolesterol pada tikus model
dislipidemia.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek fraksi etil asetat dan butanol biji kacang koro
benguk (M. pruriens L.) terhadap kadar kolesterol total, LDL, HDL, dan trigliserida pada tikus
dislipidemia.

METODE

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah fraksi etil asetat dan butanol biji kacang koro
benguk sebagai bahan uji diperoleh dari kebun di Sukoharjo. Bahan lain yang digunakan adalah fruktosa,
pelet ikan, pelet standar, kuning telur ayam, lemak kambing, minyak goreng, tepung terigu. Alat yang
digunakan adalah kandang tikus dan kawat penahan tikus, botol minuman, panci dan pengaduk, kompor,
blender, gilingan daging, alat pemanas, timbangan analitik, cawan porselin, spidol, pipet Pasteur, mikro

pipet.

Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus jantan (Rattus norvegicus L.) yang berumur 2
bulan dan berat rata-rata 150-175 g sebanyak 27 ekor. Hewan uji diperoleh dari Laboratorium Biologi
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Institut Teknologi Bandung.

Sebelum digunakan, tikus diadaptasikan terlebih dahulu dengan suasana laboratorium minimal

7 hari. Tikus disimpan dalam kandang, diberi makanan standar sampai berat badan tikus rata-rata
mencapai 175-200 g. Penelitian dilakukan dengan menbagi tikus secara acak menjadi 9 kelompok yang
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masing-masing terdiri dari 3 ekor tikus. Masing-masing kelompok mendapat perlakuan yang berbeda
yaitu :

* Kelompok 1 : kontrol negatif, diberi pakan standar
* Kelompok 2 : kontrol positif, diberi pakan tinggi lemak
* Kelompok 3 : pakan tinggi lemak, fraksi etil asetat dosis 15 mg/kg BB/hari
* Kelompok 4 : pakan tinggi lemak, fraksi etil asetat dosis 30 mg/kg BB/hari
* Kelompok 5 : pakan tinggi lemak, fraksi etil asetat dosis 60 mg/kg BB/hari
* Kelompok 6 : pakan tinggi lemak, fraksi butanol dosis 15 mg/kg BB/hari
* Kelompok 7 : pakan tinggi lemak, fraksi butanol dosis 30 mg/kg BB/hari
* Kelompok 8 : pakan tinggi lemak, fraksi butanol dosis 60 mg/kg BB/hari
* Kelompok 9: pakan tinggi lemak, simvastatin 2,7 mg/kg BB/hari
Setelah berat badan tikus mencapai 200-250 g diberi fruktosa 1 ml/ekor tikus/hari dengan cara
disonde selama 2 minggu. Selanjutnya dilakukan pengambilan darah sebanyak 1,5 cc untuk dilakukan
pemeriksaan kadar profil lipid plasma. Lalu diberi perlakuan fraksi etil asetat dan butanol, simvastatin
(sesuai kelompok) selama 10 hari. Pada hari ke-10 dilakukan pengambilan darah sebanyak 1,5 cc untuk
dilakukan pemeriksaan kadar profil lipid plasma.
Persiapan Pemeriksaan Kadar Profil Lipid Plasma :

* (Cara pengambilan sampel darah yaitu darah diambil dari pembuluh darah orbita lalu dimasukkan ke
dalam tabung Ependorf 1,5 cc.

* Darah kemudian disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Setelah itu dipisahkan
komponen plasma dan komponen sel darah.

Data yang diukur dalam penelitian ini adalah kadar profil lipid (kolesterol total, LDL,
trigliserida, dan HDL) pada hari ke 10 setelah pemberian fraksi etil asetat, butanol dan simvastatin.
Pengukuran Kadar Kolesterol Total, Trigliserida, LDL, dan HDL dilakukan di Laboratorium Pramita.

Analisis data untuk pengamatan kadar profil lipid plasma setiap kelompok dianalisis
menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANAVA) satu arah (one way) apabila terdapat perbedaan antar
perlakuan dilanjutkan Post Hoc Test menggunakan uji jarak berganda Duncan dengan tingkat
kepercayaan 95 %. Kemaknaan ditentukan berdasarkan nilai p < 0,05 menggunakan komputer dengan
program SPSS 16.0.

38



Jurnal Medika Planta - Vol. 1 No. 1 April 2010 EFFECT OF ETHYL ACETATE AND BUTANOL ....

HASIL
Pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan butanol biji kacang
koro terhadap kadar kolesterol total tikus dislipidemia
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Gambar 1 Rata-rata dan hasil uji Duncan pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan
fraksi butanel terhadap kadar kolesterol total tikus dislipidemia

Grafik ini menunjukkan hasil Post Hoc Test menggunakan metode Duncan, penurunan kadar
kolesterol total paling baik dengan pemberian fraksi etil asetat dosis 15 mg/kgBB/hari.
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Gambar 2 Rata-rata dan hasil uji Duncan pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan
fraksi butanol terhadap kadar koleste rol LDL tikus dislipidemia
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Grafik ini menunjukkan hasil Post Hoc Test menggunakan metode Duncan, penurunan kadar
LDL kolesterol paling baik dengan pemberian fraksi etil asetat dosis 60 mg/kgBB/hari.

Pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan butanol biji kacang koro
terhadap kadar HDL plasma tikus dislipidemia
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Gambar 3 Rata-rata dan hasil uji Duncan pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan
fraksi butanol terhadap kadar kolesterol HDL tikus dislipidemia

Grafik ini menunjukkan hasil Post Hoc Test menggunakan metode Duncan, peningkatan kadar
HDL kolesterol paling baik dengan pemberian fraksi butanol dosis 60 mg/kgBB/hari.

Pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan butanol biji kacang koro
terhadap kadar trigliserida tikus dislipidemia
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Gambar 4 Rata-rata dan hasil uji Duncan pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan
fraksi butanol terhadap kadar trigliserida tikus dislipidemia
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DISKUSI

Berdasarkan hasil uji Duncan fraksi etil asetat dosis 15 mg/kg BB paling baik dalam
menurunkan kadar kolesterol total, fraksi etil asetat dosis 60 mg/kg BB paling baik dalam menurunkan
kadar LDL kolesterol, fraksi butanol dosis 60 mg/kg BB paling baik dalam menurunkan kadar
trigliserida, dan pemberian fraksi butanol dosis 60 mg/kg BB paling baik dalam meningkatkan kadar
HDL kolesterol.

Penurunan kadar kolesterol total dan LDL kolesterol paling baik dengan pemberian fraksi etil
asetat. Penurunan kadar trigliserida dan peningkatan kadar HDL kolesterol paling baik dengan
pemberian fraksi butanol. Hal ini dikarenakan fraksi etil asetat dan butanol mengandung flavonoid dalam
kadar tinggi dan memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan antioksidan BHT, BHA,
d-tokoferol.'’ Golongan senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, dan
LDL kolesterol serta meningkatkan kadar HDL dengan menghambat enzim HMG CoA reductase
sehingga sintesa kolesterol dalam tubuh menurun. Diet tinggi flavonoid ditemukan dapat menurunkan
risiko penyakit kardiovaskular karena aktivitas antioksidan dan vasoaktif yang terkandung dalam
flavonoid. Antioksidan dapat mencegah penempelan LDL pada dinding pembuluh darah dan
memperlancar sirkulasi. Sedangkan aktivitas vasoaktif dalam flavonoid dapat melebarkan dinding
pembuluh darah dengan mekanisme aktivasi dari calcium activated and ATP-senstive potassium
channel.

Berdasarkan hasil percobaan dan pengujian secara statistik, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa fraksi etil asetat dan butanol memiliki aktivitas anti kolesterol secara in vivo pada
tikus model dislipidemia yaitu dapat menurunkan kadar kolesterol total, LDL kolesterol, trigliserida, dan
meningkatkan kadar HDL kolesterol, dan dosis terbaik adalah pada fraksi etil asetat dan butanol dosis 60
mg/kgBB/hari.

SIMPULAN

1. Fraksi etil asetat biji kacang koro benguk (Mucuna pruriens L) dosis 15 mg/kg BB/hari paling baik
dalam menurunkan kadar kolesterol total.

2. Fraksi etil asetat biji kacang koro benguk (Mucuna pruriens L) dosis 60 mg/kg BB/hari paling baik
dalam menurunkan kadar LDL kolesterol.

3. Fraksi butanol biji kacang koro benguk (Mucuna pruriens L) dosis 60 mg/kg BB/hari paling baik
dalam menurunkan kadar trigliserida.

4. Fraksi butanol biji kacang koro benguk (Mucuna pruriens L) dosis 60 mg/kg BB/hari paling baik
dalam meningkatkan kadar HDL kolesterol.
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